








1.1  Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai potensi bencana, baik 
puting beliung, longsor, tsunami, gempa bumi dll. Bencana yang terjadi di 
Indonesia banyak disebabkan oleh beberapa faktor dan faktor yang paling 
mempengaruhi ialah keadaan topografi di Indonesia, termasuk pola pergerakan 
lempeng yang ada di indonesia. 
 Undang-undang penanggulangan bencana No 24 Tahun 2007 menjelaskan 
bahwa pengertian bencana merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa 
yang mengancam dan menggangu kehidupan masyarakat yang disebabkan baik 
oleh faktor alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
Krishna, dkk (2008) menjelaskan bahwa pengertian bencana merupakan 
suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dang menggangu 
kehidupan dang penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam 
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 
Bencana alam senantiasa menjadi ancaman besar di berbagai negara 
termasuk Indonesia, salah satunya ancaman bencana yang terjadi di indonesia 
adalah bencana gempa bumi. Bencana gempa bumi bisa digolongkan menjadi tiga 








Gempa Tektonik merupakan gempa yang disebabkan oleh gerakan lempeng 
tektonik yang terus menerus. Proses terjadinya gempa tektonik: sesar aktif 
bergerak sedikit demi sedikit kearah yang berlawanan sehingga terjadi akumulasi 
energi elastik yang semakin besar ( Pusat Penelitian dan pengembangan Badan 
Meteorologi da Geofisika, 2010). 
Batas divergen adalah batas antar lempeng yang saling menjauh satu dan 
lainnya. Pemisahan ini disebabkan karena adanya gaya tarik (tektional force) yang 
mengakibatkan naiknya magma kepermukaan dan membentuk material baru 
berupa lava yang kemudian berdampak pada lempeng yang saling menjauh. 
Contoh yang paling terkenal dari batas batas lempeng divergen adalah punggung 
tengah samudra (Mid Oceanic Ridges) yang berada di dasar samudra atlantik, 
contoh lainnya adalah rifting yang terjadi antara benua Afrika dengan Jazirah 
Arab yang membentuk Laut Merah (Djauhari Noor,2009). Gambar 1.1 merupakan 
mekanisme gerakan saling menjauh antara dua lempeng tektonik. 
 
Gambar 1.1. Batas divergen akibat pergerakan lempeng yang saling 
menjauh. 
 
Batas lempeng lain adalah batas konvergen yang merupakan batas antar 
lempeng yang saling bertumbukan. Batas lempeng konvergen dapat berupa batas 
subduksi (subduction) dan obduksi (obduction). Zona subduksi (subduction zone) 





menyusup kedalam perut bumi dan lempeng lainnya terangkat ke permukaan. 
Contoh batas lempeng konvergen dengan tipe subduksi adalah kepulauan 
indonesia sebagai bagian dari lempeng benua Asia Tenggara  dengan lempeng 
Samudra Hindia-Australia di sebelah selatan Sumatra-Jawa-NTB dan NTT. Batas 
kedua lempeng itu berupa suatu zona subduksi yang terletak di laut berbentuk 
palung (trench) yang memanjang dari Sumatra,Jawa, hingga ke Nusa Tenggara 
Timur. Kepulauan philipina juga merupakan hasil subduksi antara lempeng, yaitu 
lempeng Philipina dengan lempeng Samudra Pasifik (Djauhari Noor, 2009). 
Sedangkan zona obduksi (obduction zone) adalah batas lempeng yang merupakan 
hasil tumbukan lempeng benua dengan benua yang membentuk suatu rangkaian 
pegunungan. Contoh batas lempeng obduksi adalah pegunungan Himalaya yang 
merupakan hasil tumbukan lempeng Benua India dengan lempeng Benua Eurasia 
(Djauhari Noor, 2009). Gambar 1.2. merupakan Gambar tumbukan lempeng yang 
dimaksud. 
 
Gambar 1.2. Batas konvergen (atas) dan subdaction zone/zona subdaksi 
(bawah). 
Gempa vulkanik adalah gempa yang disebabkan oleh kegiatan vulkanis 
(gunung api). Magma yang berada pada kantong dibawah gunung atau dapur 
magma tersebut mendapat  tekanan dan melepaskan energinya secara secara tiba-





pada gunung api : gempa Vulkano-tektonik dan gempa periode panjang (Pusat 
Penelitian dan pengembangan Badan Meteorologi da Geofisika, 2010). 
Gempa runtuhan adalah gempa lokal yang terjadi apabila satu gua di daerah 
topografi karts atau di daerah pertambangan runtuh sehingga menimbulkan 
getaran tanah (Pusat Penelitian dan pengembangan Badan Meteorologi da 
Geofisika, 2010). 
Kabupaten Klaten terdiri dari 26 kecamatan, terbagi atas 391 desa dan 10 
kelurahan, dengan luas 65.556 ha. Kabuapten Klaten merupakan bagian provinsi 


























Kabupaten Klaten memiliki ketinggian antara 100-400 m diatas permukaan air 
laut. Kabupaten Klaten merupakan persilangan antara dua kota budaya yaitu kota 
Solo dan Yogyakarta, dengan batas administrasi ebagai berikut : sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul (DIY), sebelah barat berbatasan 
dengan Sleman (DIY), sebelah timun berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
(klaten dalam Angka 2005). 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten yang rawan bencana 
mulai dari bahaya tanah longsor dikawasan selatan, banjir, angin ribut, letusan 
gunung merapi bahkan gempa bumi. Gempa bumi adalah getaran yang 
disebabkan oleh gelombang elastis yang merambat di permukaan bumi akibat 
energi yang dilepaskan oleh sumber gempa yaitu sesaran dari pertemuan lempeng-
lempeng tektonik yang saling mendesak satu sama lain, yang terjadi di bawah 
permukaan tanah (Siddiq, 1986 dalam sudibyakto 2000). 
Kejadian gempa tektonik dengan skala 5,9 skala Ritchter melanda kawasan 
Yogyakarta, Klaten dan beberapa kota lain di Jawa tengah. Gempa ini terjadi pada 
hari sabtu tanggal 27 mei 2006 pukul 05.50 WIB dan berlangsung selama 57 
detik. Meskipun gempa terjadi dalam waktu yang sangat singkat, namun dampak 
yang diakibatkan sangat luar biasa. Sekitar 70.000 bangunan roboh dan rusak 
parah, sementara korban jiwa mencapai 6.234 orang meninggal dan lebih dari 
50.000 orang mengalami luka-luka. Keadaan ini mengindikasikan rendahnya 





gempa bumi, sehngga rentan terhadap guncangan gempa bumi (Bappenas, 2007). 
Secara garis besar, tingkat kerusakan yang mungkin terjadi selain tergantung dari 
kekuatan dan kualitas bangunan, kondisi geologi, dan geotektonik bangunan juga 
mempengaruhinya (Ella, 2013).Berikut ini adalah tabel bukti kerusakan materiil 
di gantiwarno akibat bencana gempa bumi di jogja : 
Tabel 1.1 data kerusakan rumah tiap desa di Kecamatan Gantiwarno akibat 
gempa bumi. 
NO. Kecamatan  
Gantiwarno 






1. Ds. Katekan 146 194 111 
2. Ds. Gentan 82 174 154 
3. Ds. Sawit 352 138 85 
4. Ds. Ngandong 674 61 5 
5. Ds. Ceporan 537 212 80 
6. Ds. Kerten  370 245 75 
7. Ds. Karangturi 175 228 211 
8. Ds. Muruh  629 155 17 
9. Ds. Kragilan 570 247 209 
10. Ds. Baturan  196 224 90 
11. Ds. Mutihan 604 262 93 
12. Ds. Jogoprayan 203 211 128 
13. Ds. Mlese 775 0 0 
14. Ds. Towangsan 429 75 243 
15. Ds. Jabung 948 133 36 
16. Ds. Gesikan  602 56 21 
Jumlah 7292 2615 1558 





Tabel 1.2 Data Korban Akibat Bencana Gempa Bumi di Kabuapten Klaten 
Tahun 2006. 
NO. Kecamatan Meninggal Luka- Luka 
`1. Wedi 335 2.799 
2. Gantiwarno 331 9.136 
3. Prambanan 196 1.655 
4. Jogonalan 35 482 
5. Bayat 35 1.214 
6. Cawas 35 1.035 
7. Trucuk 27 392 
8. Karangdowo 10 290 
9. Ceper 11 128 
10. Kalikotes 9 187 
11. Kebonarum 6 97 
12. Klaten Selatan 6 27 
13. Pedan 4 157 
14. Manisrenggo 8 2 
15. Karangnongko 3 36 
16. Karanganom 3 14 
17. Juwiring 3 374 
18. Klaten Tengah 1 21 
19. Klaten Utara 0 3 
20. Wonosari 0 26 
21. Delanggu 0 19 
22. Jatinom 2 0 
23. Polanharjo 0 0 
24. Kemalang 2 7 
25. Tulung 0 8 
26. Ngawen 2 18 






Dari data Tabel 1.1 bahwa setiap wilayah memiliki tingkat kerusakan yang 
bervariasi hal ini di sebebkan kondisi geologi yang berbeda. Tingkat kerusakan 
yang diakibatkan gempa bumi dipengaruhi oleh besarnya getaran gelombang 
permukaan yang sampai pada wilayah tersebut. 
Fakta tersebut menunjukan bahwa potensi terjadinya gempa bumi di  
Kabupaten Klaten khususnya Kecamatan Gantiwarno pada masa yang akan 
datang masih sangat tinggi. Walaupun di Kecamatan Gantiwarno tersebut rawan 
terhadap bencana gempa bumi, informasi mengenai tingkat kerentanan bangunan 
di Kecamatan Gantiwarno masih sangat terbatas, banyak daerah dan bangunan 
yang belum dianalisis tingkat kerentanan bangunannya salah satunya bangunan-
bangunan yang berada di Kecamatan Gantiwarno.  
Dampak yang timbul akibat adanya gempa bumi adalah rusaknya 
bangunan/infrastruktur, sarana dan prasarana dan juga timbulnya korban jiwa 
seperti telah dijelaskan sebelumnya. Maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kerentanan bangunan terhadap bahaya  gempa bumi pada tahun 2014 
di Kecamatan Gantiwarno. Penilitian ini menggunakan asumsi bahwa blok 
permukiaman yang mendapat dampak secara langsung dari suatu kejadian gempa 
bumi. Permukiman dengan kepadatan tinggi akan lebih rentan terhadap gempa 
bumi dibandingkan dengan permukiman dengan kepadatan yang rendah. Maka 
dari itu penulis ingin membuat penelitian dengan judul “ANALISIS 
KERENTANAN BANGUNAN TERHADAP GEMPA BUMI 













1.2  Perumusan Masalah 
Gempabumi merupakan ancaman yang mengancam kehidupan, 
kegiatan/aktivitas manusia dan dapat terjadi kapan saja tanpa diketahui waktunya. 
Permukiman merupakan salah satu dari sekian banyak hasil kegiatan manusia 
yang akan terkena dampak dari adanya gempa bumi. Besarnya dampak dari 
Gempa bumi yang dirasakan akan berbeda antara tempat satu dengan tempat yang 
lainnya, sehinnga perlu diketahui tingkat kerentanan blok bangunan di Kecamatan 
Gantiwarno dan perlu dianalisis distribusi spasial kerentanan blok bangunannya. 
Berdasarkan penjabaran diatas tersebut, dapat di tarik permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana tingkat kerentanan bangunan yang terdapat di kecmatan 
Gantiwarno terhadap gempa bumi ? 
2. Bagaimana distribusi spsial kerentanan bangunannya di kecamatan 
Gantiwarno ? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, arah dan maksud 
dilakukannya penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah tersebut dengan 
tujuan : 
1. Mengetahui dan Menganalisis tingkat kerentanan bangunan yang 
terdapat di kecmatan Gantiwarno terhadap gempa bumi. 
2. Mengetahui dan Menganalisis distribusi spsial kerentanan bangunan 
dikecamatan gantiwarno. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharpakan mampu memberikan pengembangan 
pengatahuan bagi peneliti, khususnya dalam bidang studi Geografi. 
2. Sebagai saran untuk mengetahui salah satu syarat kelulusan sarjana 





3. Sebagai Sumber informasi bagi masyrakat secara umum agar dapat 
mengetahui sebaran area yang berpotensi terkena dampak apabila 
terjadi gepmabumi dikecamatan Gantiwarno. 
4. Sumbangsih penliti dalam riset yang berkaitan dengan gempabumi di 
Kecamatan Gantiwarno. 
5. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi masukan dalam 
perencaan pembangunan permukiman di Kecamatan Gantiwarno 
Kabupaten Klaten. 
1.5  Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1  Telaah Pustaka 
   Gempa Bumi 
Gempa bumi merupakan peristiwa dimana terjadi guncangan dibumi yang 
diakibatkan adanya tumbukan antara lempeng yang dikenal dengan aktivitas 
tektonik, patahan, akibat aktivitas gunung api atau yang disebut aktivitas vulkanik 
dan runtuhan batuan.  
Kekuatan gempa bumi akibat dari aktivitas gunung api dan runtuhan 
batuan memiliki kekuatan yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan gempa 
akibat akivitas tektonisme sehingga efek atau tingkat kerusakan yang timbul juga 
relatif lebih kecil (Bakornas PB, 2007). 
Akibat yang dapat timbul karena adanya gempa bumi diantaranya adalah 
rusaknya bangunan dan apapun yang ada disekitar area yang terkena dampak 
gempa bumi. Gempa bumi juga mengakibatkan terjadinya tanah longsor dan 
tsunami apabila sumber dari gempa bumi (hiposenter) berda di dasar laut. 
Hiposenter merupakan titik dalam perut bumi yang merupakan sumber gempa. 
Proyeksi tegak lurus hiposenter ini ke permukaan bumi dinamakan episenter 







Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 
mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan 
(Bakornas PB, 2007). Risiko bencana selalu terkait dengan bahaya, populasi 
(masyarakat), kerentanan, dan kapasitas. Formulasi dalam pemikirannya 
menyebutkan bahwa R = (H x population x V)/C.R (risk) atau risiko sangat 
tergantung dari H (hazard) atau bahaya, population atau populasi, dan V 
(vulnerabiity) kerentanan. Meneurtnya C (capacity) atau kapasitas juga sebagai 
komponen dalam mengurangi atau menghadapi risiko bencana yang ada. 
Dicontohkan, “letusan gunung api di tengah laut yang tidak berpenghuni bukan 
merupakan bencana, hal tersebut adalah merupakan fenomena alam berupa 
gunung meletus” (Syamsul Ma’arif, 2011 ; GEMA BNPB, 2011). 
Kerentanan (Vulnerability) 
Kerentanan adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh kegiatan manusia 
(hasil dari proses-proses fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan) yang 
mengakibatkan peningkatan kerwanan masyarakat terhadap bahaya (Bakornas PB, 
2007). Peneliti lebih menekankan kepada kerentanan bangunan terhadap bencana 
gempa bumi. Kecamatan Gantiwarno merupakan salah satu wilayah yang hampir 
sering terjadi gempa dan dampak yang ditimbulkan sangat parah terutama 
terhadap kondisi permukiman masyrakat yang menjadi tempat tinggal.  
Kerentanan Bangunan  
Unit analisis yang digunakan dalam penentuan tingkat kerentanan bangunan 
adalah blok bangunan/permukiman. Penentuan blok permukiman dilakukan 
dengan mengklasifikasikan sejumlah permukiman dengan kesamaaan 
karakteristik atapnya. Diantaranya berbagai karakteristik atap yang dimaksud 
adalah tipe atap joglo, limasan, kampung dan cor/dag. 
Struktur bangunan yang dapat mempengaruhi tingkat kerentanannya 





1. Tipe Struktural Bangunan dimana tiap stuktur bangunan memiliki nilai 
dasar masing-masing. 
2. Tinggi Bangunan dimana bangunan yang tinggi lebih sensitif pada 
getaran periode panjang, yang lebih kecil nilainya dari getaran periode 
pendek 
3. Irregularitas Bangunan Irregularitas bangunan, vertikal maupun 
horisontal meningkatkan kerentanan bangunan. 
4. Kesesuaian dengan Kode Bangunan Konformitas dengan kode 
bangunan menurunkan kerentanan.  
5. Kelas Tapak Bangunan Faktor amplifikasi getaran berbeda-beda pada 
setiap kelas tapak. 
Tabel 1.3. Skala Kerentanan Bangunan 
Kategori  Skor RVS Kerusakan 
Tinggi < 1,75 Roboh/ rata dengan 
Tanah 
Sedang 1,75-2,5 Retakan Pada Dinding 
dan Pondasi Bangunan 
Rendah > 2,5 Retakan Pada Dinding 
Sumber : FEMA, 2002 
Data yang digunakan untuk memperoleh kenampakan blok 
bangunan/permukiman adalah dengan menggunakan data citra satelit resolusi 
tinggi untuk daerah penelitian yang diolah dengan menggunakan software khusus 





1.5.2  Penelitian Sebelumnya 
Penelitian tentang kerentanan bangunan terhadap gempa bumi masih 
sangat sedikit diteliti di Indoseia, meskipun demikian terdapat beberapa penlitian 
yang menjadi landasan penlitian kedepannya. 
1. Aditya Saputra, Tahun 2012 
Aditya Saputra, Tahun 2012yang berjudu“Pemetaan kerentanan bangunan 
tempat tinggal terhadap bahaya gempa bumi di Kecamatan Pleret Kkabupaten 
Bantul tahun 2012. Data –data yang diperlukan dalam peneltian ini lebih 
menekankan pada integrasi pengindraan jauh dan sistem informasi geogrfis, dan 
datanya diantaranya menggunakan Citra Quick Bird dan Citra Aster. Metode yang 
digunakan dalam peneitian ini adalah Integrasi antara pengindraan jauh dan sistem 
informasi Geografi. Bertujuan mengetahui kerentanan bangunan tempat tinggal di 
Kecamatan Bantul Tahun 2012. Persamaan pada penelitian ini sama-sama 
meneliti tentang kerentanan bangunan akibat Gempa bumi, tetapi berbeda daerah, 
variabel, serta data-datanya. 
2. Fuad Febrian Ahmad (2013) 
Peneltian Fuad Febrian Ahmad berjudul “ Analisis Spasial Daerah Rawan 
Gempa Bumi di Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan pemetaan tingkat kerawanan 
bangunan di Kecamatan Piyungan dan Analisi pola keruangan untuk mitigasi 
bencana gempa bumi di Kecamatan Piyungan. Bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kerawanan gempa di Kecamatan Piyungan dan menentukan mitigasi 
bencana yang paling sesuai guna mengurangi/ meminimalisir dampak apabila 
terjadi bencana gempa bumi di Kecamatan Piyungan. Persamaanya yaitu meneliti 
dampak Gempa bumi terhadap kehidupan di masyarakat, bedanya pada penelitian 
ini tentang daerah kerawanan terhadap gempa, dan tujuanya meminimalisir akibat 





Tabel 1.4 Penelitian Sebelumnya 






tinggal terhadap bahaya 





















Analisis Spasial Daerah 
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1.6  Kerangka Penelitian 
Gempa bumi merupakan jenis salah satu bencana yang tidak dapat 
diprediksi kapan waktu terjadinya dan dimana lokasinya sehingga bencana gempa 
bumi masih menjadi teka teki untuk dipecahkan. Bencana gempa bumi ini 
tergolong bencana yang sifatnya merusak (destruction) dan merugikan baik 
kerugian materi maupun non materi. Kerugian meteri diantaranya kerusakan 
bangunan bisa rumah, kantor, sekolahan, bangunan air dll, kerusakan jembatan 
dan jalan. Serta kerugian non materi diantaranya timbulnya korban jiwa dan 
korban luka-luka dan menyebabkan adanya trauma di korban bencana.  
Dampak dari bencana gempa bumi yang paling besar ialah kerusakan 
bangunan atau rumah warga dari kerusakan ringan hingga berat. Kecamatan 
Gantiwarno merupakan kabupaten yang tercatat rawan mengalami bencana gempa 
bumi yang mengakibatkan kerusakan rumah.  
Kerusakan bangunan yang terjadi dapat dipengaruhi oleh struktur 
bangunannya, dimana struktur bangunan mempengaruhi tingkat kerentanan 
bangunan, adapun faktor-faktor yang memperanguhi diantaranya : 
1. Tipe Struktural Bangunan dimana tiap stuktur bangunan memiliki nilai 
dasar masing-masing. 
2. Tinggi Bangunan dimana bangunan yang tinggi lebih sensitif pada 
getaran periode panjang, yang lebih kecil nilainya dari getaran periode 
pendek 
3. Irregularitas Bangunan Irregularitas bangunan, vertikal maupun 
horisontal meningkatkan kerentanan bangunan. 
4. Kesesuaian dengan Kode Bangunan Konformitas dengan kode 
bangunan menurunkan kerentanan.  
5. Kelas Tapak Bangunan Faktor amplifikasi getaran berbeda-beda pada 





Unuk mengetahui seberapa besar kekuatan gempa bumi dikecamatan 
Gantiwarno dapat dilihat dari tingkat kerusakan bangunan seperti 
permukiman/rumah warga, sarana dan prasarana, infrastruktur serta korban 
meninggal maupun luka-luka. Selain itu juga perlu mengetahui sumber gempanya 
serta perlu memahami kondisi geologi wilayah area penelitian. Setelah itu dapat 
dilakukan analisis tingkat kerentanan bangunannnya  dengan menggunakan 
metode RVS dan analisis agihan atau distribusi spasial tingkat kerentanan 
bangunannya terhadap kerusakan bangunan yang pernah terjadi di Kecamatan 
Gantiwarno. 
1.7  Hipotesis 
1. Kepadatan Bangunan yang tinggi akan lebih rentan apabila terjadi Gempa 
bumi. 
2. Struktur Bangunan kayu akan lebih kuat/aman apabila terjadi Gempa bumi 
dibandingkan dengan struktur Bangunan Tembok, yang berkaitan denga 
irregulitas bangunan atas ke elastisitas bangunan 
1.8 Batasan Operasional  
Analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna 
meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam.( Wikipedia ) 
Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu yang mengarah atau 
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman 
bahaya.(BAPPENAS). 
Kerentanan Bangunan yaitu suatu kondisi bangunan yang mengarah atau 
menyebabkan ketidakmampuan suatu bangunan dalam menghadapi suatu 
ancaman bahaya bencana. (BAPPENAS). 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 
faktor alam dan/atau faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 
korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak 






Bangunan adalah struktur buatan manusia yang terdiri atas dinding dan atap 
yang didirikan secara permanen di suatu tempat.( Wikipedia ) 
Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 
mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan 
lingkungan (Bakornas PB, 2007). 
Gempa bumi merupakan peristiwa dimna terjadi guncangan dibumi yang 
diakibatkan adanya tumbukan antara lempeng yang dikenal dengan aktivitas 
tektonik, patahan, akibat aktivitas gunung api atau yang disebut aktivitas 
vulkanik dan runtuhan batuan. Kekuatan gempa bumi akibat dari aktivitas 
gunung api dan runtuhan batuan memiliki kekuatan yang relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan gempa akibat akivitas tektonisme sehingga efek atau 
tingkat kerusakan yang timbul juga relatif lebih kecil (Bakornas PB, 2007). 
Kerusakan bangunan yang diakibatkan bencana khususnya bencana gempa 
bumi, disebabkan oleh bangunan-bangunan tersebut masih banyak yang belum 
memenuhi syarat dan menerapkan standar pendirian bangunan secara baik dan 
benar ( Sestama BSN, 2008 ) 
 
 
